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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pasar modal memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian

di sebagian besar negara di dunia. Pasar modal memiliki peran sebagai

penyalur dana dari lender ke borrower, atau dari pihak yang memiliki

kelebihan dana (surplus) kepada pihak yang mengalami kekurangan dana

(defisit). Pasar modal sebagai lembaga pemupukan modal dan mobilisasi

dana, dapat memberikan hasil seperti yang diharapkan, apabila pasar

modal itu efisien.

Pasar modal yang efisien dapat mendukung perkembangan dunia

ekonomi, karena adanya alokasi dana dari sektor yang kurang produktif ke

sektor yang lebih produktif. Pasar modal juga dapat memperkokoh struktur

permodalan di dunia usaha, karena dunia usaha dapat mengatur kombinasi

sumber pembiayaan sedemikian rupa sehingga mencerminkan paduan

sumber pembiayaan jangka panjang dan jangka pendek (Jusuf, 2002).

Sedangkan di Indonesia, pasar modal juga telah menjadi sarana

penyalur dana bagi perusahaan yang membutuhkan modal untuk

mengembangkan kegiatan usaha dari perusahaan yang bersangkutan,

sebaliknya pasar modal juga menyediakan sarana bagi perusahaan atau

individu yang ingin melakukan investasi atas kelebihan dana yang dimiliki

untuk memperoleh keuntungan jangka panjang maupun jangka pendek



atas investasi tersebut. Oleh karena itu, pasar modal memiliki peranan

yang sangat penting dalam perekonomian di Indonesia.

Berdasarkan pertimbangan tersebut maka pasar modal harus

menciptakan suatu mekanisme yang dapat melindungi kepentingan pihak

surplus dana (investor), yaitu dengan memberikan informasi yang lengkap

dan benar melalui laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan suatu

pencerminan dari suatu kondisi perusahaan, karena di dalam laporan

keuangan terdapat informasi-informasi yang dibutuhkan oleh pihak-pihak

yang berkepentingan dengan perusahaan. Salah satu pemakai laporan

keuangan adalah investor.

Parameter yang umumnya dipakai oleh pengguna laporan keuangan

untuk mengukur kinerja manajemen adalah laba, tanpa memperhatikan

bagaimana laba tersebut dihasilkan. Sebagaimana disebutkan dalam SFAC

No.1 bahwa informasi laba pada umumnya merupakan perhatian utama

dalam menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dan

informasi laba membantu pemilik atau pihak lain melakukan penaksiran

atas earning power perusahaan di masa yang akan datang. Oleh karena itu,

manajemen mempunyai kecenderungan untuk melakukan tindakan yang

dapat membuat laporan keuangan menjadi baik. Tindakan manajer ini

kadang bertentangan dengan tujuan perusahaan dan biasanya akan

merugikan atau mengurangi profitabilitas perusahaan, misalnya income

smoothing.



Teori keagenan (Agency theory) menyatakan manajemen memiliki

informasi yang lebih banyak mengenai perusahaan dibandingkan pemilik

perusahaan yang sering terdorong untuk melakukan tindakan yang dapat

memaksimalkan keuntungan dirinya sendiri (dysfunctional behaviour) dan

perusahaannya. Untuk itu manajemen melakukan manajemen laba

(earning management) karena laba merupakan salah satu informasi dalam

laporan keuangan yang sering digunakan sebagai dasar dalam penentuan

kompensasi manajemen dan merupakan sumber informasi yang penting

untuk melakukan praktik income smoothing. Usaha untuk mengurangi

fluktuasi laba adalah suatu bentuk manipulasi laba agar jumlah laba suatu

periode tidak terlalu berbeda dengan jumlah laba periode sebelumnya.

Praktik income smoothing merupakan fenomena yang umum terjadi

dan dilakukan di banyak negara. Namun demikian, praktik income

smoothing ini, jika dilakukan dengan sengaja dan dibuat-buat dapat

menyebabkan pengungkapan laba yang tidak memadai atau menyesatkan.

Akibatnya, investor mungkin tidak memperoleh informasi akurat yang

memadai mengenai laba untuk mengevaluasi hasil dan risiko dari

portofolio mereka.

Income smoothing merupakan normalisasi laba yang dilakukan secara

sengaja untuk mencapai trend atau level tertentu (Belkaoui, 2004).

Sementara Beidleman (dalam Chariri dan Ghozali, 2001: 326)

mendefinisikan bahwa income smoothing sebagai usaha yang disengaja



untuk meratakan atau memfluktuasikan tingkat laba sehingga pada saat

sekarang dipandang normal bagi perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Moses (1987) dan

Budiasih (2009), ditemukan bahwa ukuran perusahaan mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap praktik income smoothing. Lalu

melalui penelitian yang dilakukan oleh Ashari et al. (1994), ditemukan

terdapat indikasi tindakan income smoothing dan laba operasi merupakan

sasaran umum yang digunakan untuk income smoothing. Tindakan income

smoothing cenderung dilakukan oleh perusahaan yang profitabilitasnya

rendah, dan perusahaan dalam industri yang lebih berisiko. Jin dan

Machfoedz (1998), menemukan bahwa ukuran perusahaan tidak

berpengaruh terhadap praktik income smoothing.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suranta dan Merdistusi

(2004), ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari return on

asset, dan financial leverage terhadap praktik income smoothing.

Penelitian lebih lanjut dilakukan oleh Suwito dan Herawaty (2005),

memperoleh hasil bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari jenis

usaha, ukuran perusahaan, profitabilitas perusahaan, leverage operasi

perusahaan, dan net profit margin terhadap tindakan income smoothing.

Masodah (2007), menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang

signifikan dari net profit margin terhadap praktik income smoothing.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti dan Rahayu (2008),



ditemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari ukuran

perusahaan dan return on investment terhadap tindakan income smoothing.

Perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan merupakan

salah satu sektor industri yang cukup menarik perhatian para investor di

Indonesia. Setidaknya ada enam keuntungan dalam berinvestasi properti,

yakni : (1) Apresiasi dari nilai tambah (karena sifatnya terbatas dan tidak

bergerak / immobility); (2) Nilai tambah dari pengembangannya (seperti

dibuat bangunan komersial atau areal pertanian); (3) Adanya pendapatan

dari kegiatan operasi (disewakan); (4) Merupakan agunan yang baik; (5)

Proteksi daya beli terhadap inflasi; (6) Merupakan kebanggaan bagi

pemilik atau pemakainya (Santoso, 2008). Praktik income smoothing juga

mungkin terjadi pada perusahaan-perusahaan properti, real estate, dan

konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

Jadi penelitian ini menggunakan variabel ukuran perusahaan, net profit

margin, return on investment, dan financial leverage sebagai variabel

bebas. Sedangkan variabel terikat yang digunakan adalah praktik income

smoothing pada perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan.

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini berjudul “ANALISIS

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI INCOME SMOOTHING

PADA PERUSAHAAN PROPERTI, REAL ESTATE, DAN

KONSTRUKSI BANGUNAN DI BEI TAHUN 2007-2009”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan adanya hasil penelitian-penelitian terdahulu yang belum

konsisten, maka masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada pengaruh

dari ukuran perusahaan, rasio profitabilitas perusahaan, dan rasio leverage

operasi perusahaan terhadap praktik income smoothing pada perusahaan

properti, real estate, dan konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI.

C. Ruang Lingkup

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Variabel

independen meliputi Ukuran Perusahaan, Net Profit Margin, Return on

Investment, dan Financial Leverage; (2) Periode data penelitian mencakup

data tahun 2007, 2008, dan 2009 pada laporan keuangan perusahaan

properti, real estate, dan konstruksi bangunan di BEI.

D. Perumusan Masalah

Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: (1)

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap praktik income

smoothing di perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan

yang terdaftar di BEI; (2) Apakah rasio profitabilitas berpengaruh terhadap

praktik income smoothing di perusahaan properti, real estate, dan

konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI; (3) Apakah financial leverage



berpengaruh terhadap praktik income smoothing di perusahaan properti,

real estate, dan konstruksi bangunan yang terdaftar di BEI.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui apakah faktor-

faktor ukuran perusahaan, rasio profitabilitas, financial leverage secara

signifikan dapat mempengaruhi praktik income smoothing pada

perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan yang terdaftar di

BEI; (2) Konsistensi hasil penelitian terdahulu dengan penelitian yang

dilakukan sekarang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa masukan

bagi pihak – pihak yang berkepentingan, antara lain : (1) Memberikan

masukan kepada investor untuk mengambil keputusan investasi; (2) Bagi

perusahaan emiten, sebagai bahan pertimbangan dalam decision making

dalam menetapkaan kebijakan keuangan di masa mendatang; (3)

Penelitian ini merupakan sarana untuk mempraktikkan teori dan

pengetahuan yang didapatkan di bangku kuliah; (4) Menambah referensi

penelitian di pasar modal mengenai isu income smoothing; (5)

Meningkatkan pemahaman tentang teori-teori Akuntansi Keuangan

Menengah; (6) Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya.

G. Sistematika Pembahasan



Secara garis besar pembahasan penelitian ini disusun dengan

sistematika sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini memuat pengantar materi yang membahas

mengenai latar belakang permasalahan, identifikasi

masalah, ruang lingkup, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika

pembahasan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka, kerangka pemikiran

yang menjelaskan mengenai tahap-tahap penelitian, dan

perumusan hipotesis yang merupakan jawaban sementara

atas keseluruhan permasalahan yang ada.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini berisi tentang pemilihan objek penelitian, metode

penarikan sampel, teknik pengumpulan data, teknik

pengolahan data, dan teknik pengujian hipotesis.

BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai gambaran umum objek penelitian

dan hasil pengujian hipotesis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi mengenai kesimpulan hasil penelitian dan

saran-saran yang diperlukan untuk perbaikan.
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